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                      
Janganlah kamu bersikap lemah (pesimis), dan janganlah (pula) kamu bersedih 
hati, padahal kamu adalah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika 
kamu orang-orang yang beriman” (Q.S Ali Imran, 3: 139). 
 
“ Bukanlah rasa percaya diri yang dibutuhkan untuk bertindak, tapi tindakanlah 
yang menumbuhkan rasa percaya diri. Semakin anda bertindak, semakin anda 
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kehidupan ini. 
2. Adik tersayang Nia Febriyani yang selalu memberi 
dukungan dan semangat. 
3. Teman-teman jurusan Tarbiyah angkatan 2008 yang 








Pendidikan merupakan salah satu modal untuk mencapai kemajuan. 
Sebuah lembaga pendidikan akan dinilai berhasil oleh masyarakat bukan sekedar 
dilihat dari tingginya nilai mata pelajaran siswa, namun lebih dilihat pada 
kemampuan Spiritual Quotient dan Emotional Quotient, yang berarti kemampuan 
menahan diri, mengendalikan emosi, bersikap sabar, dan memiliki kepercayaan 
diri. Percaya diri merupakan modal dasar seorang individu dalam memenuhi 
berbagai kebutuhan hidupnya. Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang mampu memberi pengaruh yang cukup besar dalam dunia 
pendidikan, baik jasmani, rohani, maupun intelegensi, karena dalam lingkungan 
pesantren diadakan berbagai bentuk evaluasi, salah satu bentuk evaluasinya yang 
menarik yaitu dengan adanya imtihan syafahi (ujian lisan). Dalam melakukan 
ujian lisan ini, santri diharapkan dapat menjawab semua pertanyaan yang 
diberikan oleh pendidik dengan benar dan tegas, maka dari itulah diharapkan 
dengan adanya ujian lisan ini, santri mampu meningkatkan rasa kepercayaan 
dirinya. Dengan mempunyai rasa percaya diri pada diri sendiri akan sangat 
mempengaruhi terhadap keberhasilannya dalam menyelesaikan masalah, tugas, maupun 
ujian. Terutama dalam menghadapi imtihan syafahi atau ujian lisan, karena ujian ini 
merupakan bentuk ujian yang menggunakan bahasa secara lisan. Jadi ujian ini lebih 
menakutkan dibanding ujian lainnya. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan rasa 
percaya diri dengan imtihan syafahi pada santriwati kelas VII Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012?. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk menemukan hubungan antara rasa percaya diri terhadap  imtihan 
syafahi. Manfaat dari penelitian yang diharapkan adalah untuk menambah 
wawasan pengetahuan mengenai besarnya pengaruh rasa percaya diri, terutama 
terhadap imtihan syafahi.  
Jenis penelitian ini adalah  penelitian lapangan (Field research), dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan untuk mengolahnya menggunakan 
statistik deskriptif. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu : 
metode angket, metode dokumentasi, metode observasi, metode wawancara. 
Sedangkan metode analisis data dengan menggunakan korelasi product moment 




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan memberi kesimpulan bahwa 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara rasa percaya diri dengan imtihan 
syafahi pada Santriwati Kelas VII Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
Tahun Pelajaran 2011/2012.  Hasil ini didukung oleh  analisis statistik dengan r 
hitung  sebesar 0,897 > r tabel  sebesar 0,254.   
 
Kata kunci: Rasa Percaya diri, Imtihan Syafahi. 
 
rxy= 
𝑁 Σ𝑥𝑦− Σ𝑥 (Σ𝑦)







ِنْيِحّرلا ِنوْحّرلا ِللها ِنْسِب 
َنْيِدلاَو اَيْنُّدلاِرْوُهُأ ىَلَع ُنْيِعَتْسَن ِهِبَو َنْيِوَلاَعْلا ِبَّر للهُدْوَحلا . ُماَلَسلاَو ُةاَلَصّلا
َنْيِعَوْجَأ ِهِباَحْصَأَو ِهِلآ َىلَعَو َنْيِلَسْرُوْلاَو ِءاَيِبْنَأْلا ِفَرْشَأ َىلَع .ُدْعَباَهَأ .
Alhamdulillahi robbil’alamin, segala puji dan syukur penulis ucapkan 
kepada Allah SWT Yang Maha Pengasih dan Penyayang, berkat rahmat dan 
hidayah-Nya penulis dapat menyusun skripsi ini yang berjudul Hubungan Rasa 
Percaya Diri dengan Imtihan Syafahi pada Santriwati Kelas VII Pondok 
Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. 
Skripsi ini menyajikan tentang hubungan dari rasa percaya diri dengan 
Imtihan Syafahi pada santriwati kelas VII Pondok Pesantren Ta’mirul Islam 
Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. Hal ini didasarkan atas kecenderungan 
santriwati yang kurang rasa percaya dirinya, sehingga mengalami kesulitan dalam 
melakukan Imtihan Syafahi (ujian lisan). Dari hasil observasi sebelum 
dilakukannya penelitian ini, didapatkan bahwa santriwati yang mendapatkan nilai 
rendah merupakan santriwati yang dirasa kurang rasa percaya atas dirinya. Maka 
dari itulah di sini penulis tertarik untuk melakukan sebuah penelitian yang mana 
ingin mengetahui hubungan yang sebenarnya antara rasa percaya diri dengan 
Imtihan Syafahi, dalam hal ini pada santriwati kelas VII Pondok Pesantren 
Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012. Sehingga setelah adanya 
penelitian ini dan didapatkan hasil yang jelas mengenai hubungan di antara 
keduanya, maka dapat dijadikan acuan bagi para pendidik untuk dapat lebih 
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mengembangkan aspek-aspek pribadi santriwati agar proses kegiatan belajar 
mengajar dapat berjalan secara efektif dan efisien. 
Dalam kesempatan ini tak lupa penulis mengucapkan terima kasih kepada 
semua pihak yang telah memberikan motivasi dan bantuannya dalam penyelesaian 
skripsi ini, utamanya dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan 
kepada:  
1. Dr. M.  Abdul Fattah Santoso, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Agama Islam 
Universitas Muhamadiyah Surakarta. 
2. Dr. Abdullah Aly, M.Ag, sebagai dosen pembimbing I yang telah 
meluangkan waktu, tenaga, serta pikiran untuk membimbing dan 
mengarahkan dari awal hingga penyusunan skripsi ini selesai. 
3. Drs. Saifuddin Zuhri, M.Ag,  sebagai dosen pembimbing II yang telah 
meluangkan waktu, tenaga, serta pikiran untuk membimbing dan 
mengarahkan dari awal hingga penyusunan skripsi ini selesai. 
4. Staf TU yang telah memberikan pelayanan administrasi dengan baik. 
5. Staf Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang telah 
menyediakan sarana untuk membantu kelancaran penyusunan skripsi ini. 
6. Ustadz Sunardi Sujani, S. Th. I, M.Pd.I, selaku direktur KMI putri yang telah 
memberikan izin untuk mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Ta’mirul 
Islam Surakarta. 
7. Asatidzah KMI dan Pengasuhan Pondok Pesantren Ta’mirul Islam Surakarta 
yang telah membantu dalam pengumpulan data untuk penulisan skripsi ini. 
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8. Seluruh santriwati kelas VII, yang telah menjadi responden dalam penelitian 
ini. 
9. Arif Miftakhurrahman, yang senantiasa selalu memberikan semangat, 
dorongan, motivasi serta cinta kasihnya yang tiada henti. 
10. Semua pihak yang tidak dapat disebut satu persatu, yang telah memberikan 
bantuannya. 
Akhirnya penulis menyadari, skripsi ini jauh dari kata sempurna, oleh 
karena itu saran, ide, serta kritik yang membangun sangat diharapkan. 
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